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ABSTRAKS 

Teaching Industry merupakan laboratorium yang dikelola oleh Laboratorium System Engineering, Jurusan 

Teknik Industri, Universitas Surabaya. Teaching Industry memiliki fungsi sebagai tempat pelaksanaan 

praktikum bagi mahasiswa, tempat pelatihan permesinan kayu, serta tempat produksi berbagai pesanan dari 

kayu yang berasal dari pelanggan di dalam atau luar Universitas Surabaya. Selama ini sistem pencatatan yang 

dilakukan menggunakan program Excel dari Microsoft Office untuk proses pemesanan bahan baku ke supplier, 

kedatangan bahan baku, penggunaan bahan baku untuk produksi, produksi, pengiriman barang jadi dan 

perawatan mesin. Permasalahan dalam mengelola data menjadi latar belakang pembuatan sistem informasi ini 

agar informasi lebih mudah diperbarui dari manapun dan kapanpun. Hal yang dilakukan pertama kali adalah 

perencanaan dan analisis kebutuhan sistem website dan mobile web dengan menggunakan platform Android, 

desain basis data; proses dan tampilan, implementasi program, serta ujicoba dan evaluasi untuk menjamin 

program tersebut telah sesuai dengan kebutuhan. 

 

Kata Kunci: sistem informasi, supply chain management, mobile web, Android 

 

1. PENDAHULUAN 

Teaching Industry merupakan laboratorium perkayuan yang dikelola Laboratorium System 

Engineering, Teknik Industri, Universitas Surabaya. Teaching Industry selain menjadi tempat praktikum 

mahasiswa Fakultas Teknik dan Fakultas Industri Kreatif Universitas Surabaya, menjadi tempat magang bagi 

siswa Sekolah Menengah Kejuruan, juga memproduksi produk dari kayu yang dipesan oleh pelanggan. Setiap 

pesanan datang, maka dilakukan proses pemesanan dan pembelian bahan baku, penggunaan bahan baku, 

perencanaan jadwal produksi, pencatatan progress produksi, pencatatan produk jadi dan penagihan pembayaran. 

Keseluruhan proses tersebut dijaminkan dengan Prosedur Mutu ISO 9001:2008, yang secara berkala diaudit 

secara internal dan eksternal. Prosedur Mutu itu adalah Pemesanan, Penggunaan, dan Pemeliharaan Bahan Baku; 

Pemesanan, Pembayaran, Produksi, dan Pengiriman Barang Jadi; Praktikum, Penyimpanan, dan Penggunaan 

Barang Hasil Praktikum; dan Pengadaan dan Pemeliharaan Peralatan Laboratorium. Selama ini pencatatan 

menggunakan program Excel dari Microsoft dengan Kepala Laboratorium bertugas melakukan pencatatan itu di 

komputer laboratorium, dan menyimpannya sesuai Rencana Mutu. Dokumentasi yang dibuat makin lama makin 

banyak, sehingga membuat pencarian berkas membutuhkan waktu yang cukup lama, mudah hilang jika terkena 

virus atau gangguan teknis yang lain, terbatas karena hanya bisa diakses pada komputer tertentu, sehingga lebih 

banyak urusan administrasi yang harus diselesaikan daripada pengembangan Teaching Industry.  

Untuk itu perlu dirancang suatu program berbasis Web dan Android yang dapat mempermudah Laboran 

dan Kepala Laboratorium untuk mengetahui dan memperbarui informasi mengenai alur bahan baku, barang jadi, 

dan produksi yang ada di dalam database secara cepat dan lebih efisien. Diperlukan pembedaan hak akses bagi 

Laboran dan Kepala Laboratorium yang akan memberikan lebih banyak manfaat bagi kelancaran aktivitas di 

Teaching Industry. 

 

2. DASAR TEORI 

Aktivitas yang terjadi di Teaching Industry merupakan bagian dari Supply Chain Management (SCM) 

yaitu suatu konsep atau mekanisme untuk meningkatkan produktivitas total perusahaan dalam rantai pasok 

melalui optimasi waktu, lokasi, dan aliran kuantitas bahan (Anwar, 2011). SCM merupakan aplikasi terpadu 

yang memberikan dukungan sistem informasi kepada manajemen dalam hal pengadaan barang dan jasa bagi 

perusahaan sekaligus mengelolas hubungan diantara mitra untuk menjaga tingkat kesediaan produk dan jasa 

yang dibutuhkan oleh perusahaan secara optimal (Chopra, 2004).  

Sistem informasi yang dibutuhkan adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran 

tertentu (Kristanto, 2008). Menurut Jogiyanto (1999) suatu sistem mempunyai maksud tertentu. Sistem yang 

baik haruslah mempunyai tujuan (goal) dan sasaran (objective) yang tepat karena hal ini akan sangat 

menentukan dalam mendefinisikan input yang dibutuhkan dan output yang dihasilkan sistem. Suatu sistem 

mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu, yaitu mempunyai komponen-komponen (components), batas 

sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environtment), penghubung sistem (interface), masukan sistem 
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(input), keluaran sistem (output), pengolah sistem (proses), dan sasaran sistem (objective). Sistem informasi 

membutuhkan basis data yang lengkap. Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling 

berhubungan satu dengan yang lain, tersimpan di simpanan luar komputer dan digunakan perangkat luar tertentu 

yang akan memanipulasinya. Database merupakan salah satu komponen penting di sistem informasi karena 

berfungsi sebagai basis penyedia informasi bagi pemakainya. Penerapan database dalam suatu sistem informasi 

disebut dengan database system (sistem basis data). Sistem basis data ini merupakan suatu sistem informasi yang 

mengintergrasikan kumpulan dari data yang asaling berhubungan satu dengan yang lainnya dan membuatnya 

tersedia untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam dalam suatu organisasi. HTML 5 akan menyediakan 

media penyimpanan yang akan disimpan pada browser pengguna. Media tersebut dinamakan Local Storage, 

untuk menggantikan local storage penyimpanan data yang dulu disimpan pada cookies, termasuk semua 

permintaan ke server. Local Storage dapat digunakan pada beberapa browser yaitu Internet Explorer 8+, Firefox, 

Opera, Chrome, dan Safari. 

Dalam perancangan program ini akan digunakan Web berbasis Android yang merupakan sebuah sistem 

operasi yang digunakan pada berbagai perangkat mobile berbasis Linux. Sesuai dengan pendapat Safaat (2012), 

bahwa Android adalah sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis Linux yang mencakup sistem 

operasi, middleware, dan aplikasi. Android memungkinkan para pengembang aplikasi untuk mengembangkan 

dan menciptakan aplikasi dengan menyediakan platform terbuka. Hal ini dikarenakan platform merupakan 

sebuah dasar untuk membangun aplikasi atau perangkat lunak pada sebuah perangkat mobile. Sesuai dengan 

definisi platform yang dikatakan oleh Pradana (2013), bahwa platform adalah ibarat sebuah fondasi untuk 

membangun aplikasi atau perangkat lunak di sebuah perangkat mobile. Sistem operasi dari Android merupakan 

sistem operasi open source sehingga memungkinkan sebuah vendor untuk dapat didistribusikan dan digunakan. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Safaat (2012) yang mengatakan, Android itu adalah sistem operasi open source 

sehingga bebas didistribusikan dan dipakai oleh vendor manapun. Vendor smartphone yang telah memproduksi 

smartphone berbasis Android antara lain HTC, Motorola, Samsung, LG, HKC, Huawei, Archos, Webstation 

Camangi, Mobile, Nexian, IMO, Asus dan masih banyak lagi. Pengembang dari aplikasi Android dapat 

mengembangkan aplikasinya menggunakan IDE. IDE merupakan singkatan dari Integrated Development 

Environment yang berguna membantu pengembang dalam mengembangkan suatu perangkat lunak atau aplikasi 

(Pradana, 2013). Pengembangan Android dapat dilakukan pada beberapa sistem operasi yaitu Windows XP, 

Windows Vista, Windows 7, Mac OS X (Mac OS X 10.4.8 atau lebih baru), dan Linux. Sedangkan Android 

SDK adalah tools API (Application Programming Interface) yang diperlukan untuk mulai mengembangkan 

aplikasi pada platform Android menggunakan bahasa pemrograman Java, yang memungkinkan pengembang 

aplikasi Android dapat melakukan debug, test, dan run program pada aplikasi yang dibuat.  

CSS merupakan singkatan dari Cascading Style Sheet merupakan bahasa pemrograman web yang 

didesain khusus untuk mengendalikan dan membangun berbagai komponen dalam web sehingga tampilan web 

lebih rapi, terstruktur, dan seragam menurut pendapat yang diungkapkan oleh Saputra (2012). CSS bertujuan 

untuk memisahkan konten utama dengan tampilan dokumen lainnya (HTML atau sejenisnya). Penggunaan CSS 

ini akan membuat sebuah web lebih ringan dan mudah dibuka dibandingkan dengan web yang tidak memakai 

CSS. Hal senada juga diungkapkan oleh Saputra (2012), bahwa web yang menggunakan CSS akan lebih ringan 

dan mudah untuk dibuka dibandingkan dengan web yang tidak menggunakan CSS. JavaScript  adalah  bahasa  

skrip  yang  berbasis  objek.  Artinya  saat menuliskan kode JavaScript, dapat menggunakan obyek-obyek 

bawaan atau objek-objek yang diciptakan sendiri Pranata (1997). Program JavaScript diletakan dan dijalankan 

pada server maupun klien. Javascript yang dijalankan dan diletakan pada server disebut LiveWire. JavaScript 

versi server diletakan pada file executable yang berisi kode-kode byte, sedangkan JavaScript pada klien diletakan 

pada file HTML. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam pembuatan program ini dimulai dari perencanaan dan analisis 

kebutuhan sistem Web dan Android. Untuk menentukan kebutuhan sistem informasi dilakukan melalui 

wawancara dengan Kepala Laboratorium Teaching Industry mengenai prosedur mutu yang ada sehingga 

diperoleh gambaran yang jelas mengenai program yang akan dibuat. Setelah itu merancang tampilan web dan 

Android berdasarkan kebutuhan website yang sudah didapat dari tahap analisis. Tahap ini terdiri dari pembuatan 

desain basis data (Entitty Relationship Diagram dan mapping), desain proses (data flow diagram), dan desain 

tampilan web dan android. Setelah desain selesai, selanjutnya adalah tahapan implementasi program,  termasuk 

tampilan dan database untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Uji coba dan evaluasi merupakan tahap 

terakhir yang dilakukan untuk memastikan apakah program ini benar-benar telah siap digunakan dan bebas dari 

error. Tahap ini dilakukan dengan mencoba memasukkan input data bahan baku, barang jadi, pesanan ke 

supplier, dan pesanan dari pelanggan, kemudian mengevaluasi apakah hasil dari sistem tersebut telah sesuai 

dengan kebutuhan.  
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4. HASIL DAN DISKUSI 

Sistem yang diinginkan adalah sebuah sistem informasi data bahan baku, barang jadi, dan proses 

produksi secara online baik dalam pencarian, pencatatan, pengubahan, dan penghapusan data bahan baku, barang 

jadi dan produksi yang dilakukan secara online. Terdapat juga hak akses yang diinginkan Kepala Laboratorium 

yang berguna untuk membatasi hak dari Laboran. Kepala Laboratorium dan Laboran harus melakukan Sign In 

apabila ingin melakukan perubahan master data. Setelah Sign In Kepala Laboratorium dan Laboran dapat 

langsung menambah, menghapus, dan mengubah seluruh master data. Seluruh form dan laporan yang tersedia di 

dalam program dapat dicetak sebagai bukti.  Adanya pembagian hak akses untuk membagi kewenangan setiap 

pengguna sistem.  

 Dalam web ini juga diinginkan beberapa fitur yang dapat membantu Kepala Laboratorium dalam 

mengolah data bahan baku, proses, dan barang jadi. Fitur tersebut adalah Fitur Pengolahan Kepala Laboratorium 

dimana jumlah orang yang dapat mengakses program ini dapat diatur jumlahnya, serta bisa diketahui siapa saja 

yang memiliki tanggung jawab apabila terjadi suatu hal terhadap data program yang ada. Kepala Laboratorium 

juga dapat mengubah passwordnya jika dibutuhkan. Kemudian terdapat Fitur Pengolahan Master Data untuk 

menambah, mengubah dan menghapus master data. Kepala Laboratorium dapat mengubah master data jikalau 

suatu saat terjadi kesalahan dalam memasukan data. Juga dapat menghapus data jika memang tidak diperlukan. 

Fitur Laporan digunakan untuk menampilkan seluruh data bahan baku dan barang hasil produksi. Data-data 

tersebut akan ditampilkan dengan tabel sehingga lebih mudah dilihat.  Fitur Pencarian Data akan memudahkan 

Kepala Laboratorium dan Laboran dalam pencarian bahan atau produk jadi. Sehingga dengan mengetikkan nama 

barang atau id, barang dapat dengan mudah ditemukan. 

Detail proses yang ada pada Teaching Industry adalah : 

 Pencatatan Data Pesanan dan Cara Pembayaran 

 Pencatatan Data Produksi dan Pengiriman Barang Jadi 

 Pencatatan Jadwal Praktikum dan Pengurusan Surat Bebas Pinjam 

 Pencatatan Data Penyimpanan dan Penggunaan Barang Hasil Praktikum 

 Pencatatan Data Pembelian Bahan Baku 

 Pencatatan Data Penggunaan dan Pemeliharaan Bahan Baku 

 Pencatatan Data Pengadaan dan Perawatan Peralatan Laboratorium 

 Desain dilakukan untuk sistem informasi ini berupa desain data, desain proses, dan desain user 

interface. Pada jurnal ini akan ditunjukan desain tampilan untuk sistem yang dibuat. Desain tampilan pada 

sistem ini terdapat beberapa menu utama. Menu tersebut yaitu dashboard, bahan baku, barang jadi, peralatan, 

produksi, pesanan, supplier, laporan keuangan, daftar pengguna, ubah data pengguna, dan ubah kata sandi. 

Semua menu akan ditampilkan saat user login dengan hak akses kepala laboratorium. Jika user login dengan hak 

akses laboran maka beberapa menu tidak ditampilkan seperti laporan keuangan dan daftar pengguna. 

Halaman login merupakan halaman yang akan pertama kali muncul saat web dijalankan. Melalui 

halaman ini web akan melakukan pengecekan terhadap siapa user yang berhak melakukan login. Tampilan 

dashboard atau halaman utama pada sistem ini terbagi menjadi beberapa bagian. Bagian tersebut yaitu bagian 

yang terletak di sebelah kiri atau side bar, bagian isi yang terletak disebelah kanan yang berisi berita pada web, 

bagian judul yang terletak di pojok kiri atas, foto, dan nama serta menu untuk mengubah kata sandi, mengubah 

data pengguna, menambah daftar pengguna, dan log out yang terletak di pojok kanan atas. Halaman ini akan 

diakses setelah melakukan login. Desain halaman dashboard dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Desain halaman dashboard (Halaman Utama) 

 

 Desain data diperlukan untuk menggambarkan sistem data yang digunakan dalam web ini. Desain data 

yang digunakan pada web ini meliputi Entity Relationship Diagram (ER-Diagram) seperti terlihat pada gambar 

2, mapping (gambar 3), dan kamus data yang menjelaskan atribut-atribut yang ada pada setiap tabel. ER-

Diagram merupakan hasil pemodelan data yang menyatakan relasi atau hubungan antar entitas (entity) pada 



Seminar Nasional & Workshop Nasional Teknik Industri SEMNASTI – MUSINDEEP 2015 ISSN: XXXX-XXXX 
Palembang, 27 - 29 Nopember 2015 
 

suatu sistem. Dalam pembuatan ER-Diagram, terlebih dahulu ditentukan semua entity yang terdapat dalam 

sistem beserta atribut-atributnya. Selanjutnya ditentukan hubungan atau relasi antar entity tersebut. ER-Diagram 

yang telah selesai selanjutnya akan dilakukan proses mapping yang berguna untuk menghasilkan tabel-tabel 

yang akan digunakan. Setiap tabel yang terbentuk terdiri dari beberapa atribut dari entity itu sendiri maupun hasil 

dengan entity lainnya. 

 

 
Gambar 2. Entity Relationship Diagram 

 

 
Gambar 3. Mapping Relasi Antar Entity 
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Desain proses dilakukan agar pengguna dapat mengikuti setiap alur yang sudah didesain secara 

bertahap. Proses-proses tersebut yaitu proses lihat (menampilkan data), pencarian, tambah (melakukan 

penambahan data pada web), ubah (perubahan data pada web), hapus, konfirmasi data, dan unduh data. Desain 

user interface digunakan untuk menggambarkan bentuk tampilan yang akan digunakan pada web ini.  Desain 

interface flow diagram akan menjelaskan alur sistem yang akan dilalui tergantung dari jenis hak akses yang 

dimiliki. Pada desain user interface terdapat beberapa menu utama. Menu tersebut yaitu dashboard, bahan baku, 

barang jadi, peralatan, produksi, pesanan, supplier, laporan keuangan, daftar pengguna, ubah data pengguna, dan 

ubah kata sandi. Semua menu akan ditampilkan saat user login dengan hak akses kepala laboratorium. Jika user 

login dengan hak akses laboran maka beberapa menu tidak ditampilkan seperti laporan keuangan dan daftar 

pengguna.  

Halaman login merupakan halaman yang akan pertama kali muncul saat web dijalankan. Melalui 

halaman ini web akan melakukan pengecekan terhadap siapa user yang berhak melakukan login. Pada halaman 

ini terdapat 2 kolom yaitu username dan kata sandi beserta sebuat tombol untuk login kedalam sistem. Tampilan 

menu side bar pada sistem ini hanya berisikan menu-menu navigasi yang dapat digunakan oleh pengguna. 

Menu-menu tersebut terbagi menjadi beberapa beberapa menu besar dan beberapa menu kecil. Menu besar yang 

terdiri dari dashboard (halaman utama), bahan baku, barang jadi, peralatan, produksi, pesanan, supplier, dan 

laporan keuangan. Menu kecil yang tidak semua dimiliki oleh menu besar yang terdiri dari bahan baku yang 

memiliki menu kecil daftar bahan baku, pemesanan bahan baku, penggunaan bahan baku, pengecekan bahan 

baku, dan stock opname bahan baku. Barang jadi yang memiliki menu kecil daftar barang jadi, daftar bebas 

pinjam, penggunaan barang jadi, dan keperluan barang jadi. Peralatan yang memiliki menu kecil daftar 

peralatan, bebas pinjam, perawatan mesin, pengadaan peralatan, dan verifikasi pengukuran peralatan. Produksi 

yang memiliki menu kecil jadwal produksi, progress produksi, dan tanggal realisasi. Pesanan yang memiliki 

menu kecil daftar pesanan, nota penerimaan, dan pengiriman barang jadi. Menu Side Bar ini dapat diakses 

setelah melakukan login. Semua menu ini akan ditampilkan jika jenis user yang login adalah kepala 

laboratorium. Jika jenis user yang login adalah laboran maka menu yang tidak dapat diakses laporan keuangan, 

dan konfirmasi.  

Halaman daftar bahan baku memiliki sebuah tabel yang berisikan master data bahan baku yang 

digunakan, dan beberapa tombol yang memiliki fungsi masing-masing. Tombol yang terdapat pada form ini 

adalah tambah bahan baku baru dan cetak seluruh bahan. Tombol bahan baku baru berguna untuk berpindah ke 

dalam form tambah bahan baku baru. Tombol cetak seluruh bahan berguna untuk mencetak seluruh data bahan 

baku yang ada dalam bentuk “pdf”. Tampilan halaman daftar bahan baku dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Desain Halaman Daftar Bahan Baku 

 

Pada tabel yang berisi data bahan baku terdapat beberapa menu yaitu combo box, textbox, tombol lihat, 

tombol ubah, tombol hapus, tombol tambah supplier dan pagination. Combo box berguna untuk membatasi 

jumlah data yang ditampilkan pada tabel. Textbox berguna untuk melakukan pencarian data bahan baku dengan 

menggunakan kata kunci yang dimasukan pada textbox. Tombol lihat berguna untuk menampilkan modal yang 

berisi data bahan baku. Tombol ubah berguna untuk menampilkan modal yang berisi data bahan baku yang ingin 

diubah. Pada form ubah data bahan baku terdapat beberapa field untuk dapat mengubah data yaitu textbox. 

Selain field tersebut terdapat beberapa label untuk memberikan informasi kepada user mengenai data yang akan 

diisi. Tombol hapus berguna untuk menapilkan modal yang berisi informasi dan konfirmasi. Informasi yang 

ditampilkan adalah informasi data yang akan dihapus. Konfirmasi berisi 2 tombol yaitu hapus dan batal. Tombol 
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tambah supplier berfungsi untuk berpindah ke form tambah data supplier pada setiap bahan baku. Pagination 

berguna untuk menampilkan data selanjutnya. Halaman tambah daftar bahan baku memiliki sebuah form 

informasi data bahan baku yang ingin ditambah. Pada form tambah data bahan baku terdapat beberapa field 

untuk dapat menambah data yaitu textbox, dan textarea. Selain field tersebut terdapat beberapa label untuk 

memberikan informasi kepada user mengenai data yang harus diisi. Terdapat 2 tombol yang tersedia yaitu 

simpan dan kembali. Tombol simpan untuk menyimpan data bahan baku baru. Tombol kembali untuk kembali 

ke menu daftar bahan baku. Gambar 5 memperlihatkan perbedaan tampilan di browser Safari dengan platform 

MacOS dan browser Chrome dengan platform Android di handphone. 

 

 
a. Tampilan dashboard di Android 

 
b. Tampilan dashboard di Web 

 
c. Tampilan Daftar Bahan Baku di Android 

 
d. Tampilan Daftar Bahan Baku di Web 

Gambar 5. Tampilan program di Android dan Web 
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 Pada tahap uji coba aplikasi dilakukan dalam 2 tahap yaitu verifikasi dan validasi. Verifikasi dilakukan 

untuk mengetahui apakah sistem sudah berjalan dengan benar atau tidak. Validasi dilakukan untuk mengetahui 

apakah aplikasi yang dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan dan keinginan pengguna atau tidak. Misalnya seperti 

Uji Coba Salah Login, dengan cara memasukan username atau password yang tidak sesuai atau tidak terdaftar di 

dalam database.  Hasil yang diharapkan adalah pesan error berupa ‘Username atau Password yang Anda 

masukkan salah’. Kemudian dilakukan Uji Coba Username dan Password tidak terisi dan lain sebagainya. Proses 

validasi dilakukan dengan melakui wawancara. Wawancara dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan 

mengenai tampilan dari sistem informasi Teaching Industry dan bagaimana sistem informasi yang dibuat dapat 

membantu masalah yang ada.  

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji coba yang telah dilakukan yakni tahap verifikasi dan validasi, didapatkan 

beberapa kesimpulan mengenai aplikasi yang telah dibuat. Kesimpulan tersebut antara lain sebagai berikut. 

 Sistem informasi dari Teaching Industry ini mudah untuk digunakan, walaupun butuh beberapa waktu untuk 

belajar menggunakannya bagi orang awam. 

 Sistem informasi yang tersedia untuk Web dan Android memiliki isi yang sama sehingga tidak perlu 

membedakan mempelajari sistem informasi tersebut baik untuk versi Web dan Android. 

 Sistem informasi ini dapat membantu Kepala Laboratorium dan Laboran untuk saling bertukar informasi. 

 Sistem informasi ini memudahkan kepala laboratorium dan laboran untuk menyimpan data, karena semua 

data disimpan di dalam web tidak perlu disimpan dalam bentuk kertas. 

 Sistem informasi ini memudahkan pengguna untuk bertukar informasi kapan saja dan dimana saja dengan 

menggunakan jaringan internet. 

  Untuk saran yang diberikan adalah perlunya aplikasi yang dapat diinstall ke berbagai tipe handphone, 

sehingga untuk mengaksesnya tidak perlu melalui browser. Selain itu input data perlu dilakukan dengan lebih 

sederhana, namun tetap dapat ditracking aliran materialnya. 

. 
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